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ABSTRAT

Pcngamaten kclimpehm Cbaetoceros sp., Rhizosohnia sp. dtn Shekunema sp. telah
dila&ukan di pcreirm Pulau Bintan pad: bulen Juli 1994 sampai Maret t995. Pcng-
ambilan sampel dilakuken satu bulan sekdi.

Pcngameten menuniukken bahwa kelimpahxr Chaemceros sp. dan Rbizosoknia q,
diiumpai setiap wrktu pengemetan sedangken Sheletonema sp. diiumpd hanyr pada
bulen Juli smpd September 1995.

ABSTRACT: Strdicr on tfrc rhrndancc oI Cbarctos q- Rbbtobia sp- end
Sblarcne rp- in Bintm VdcrS, Bp Z:irun Sydre.

Studies on the ebundance of Cbaenceros sp,, Rhizosolema sp. and Shcleunema sp.
were conducted in Binten waters during luly 1994 to March 1995. The sampling
.ctivities were carried out at monthly interval.

The results showed that abundrnce of Cbaetoceros sp. and RDizosolenia sp. occurcd
throughout the time of observation but the abundence oI Skeletonema sp. occured only
in July-September.

f,EYVORDS: Cbacwns sp., Rbimmlada sp., Sbhu*ana sp.

PENDATIULUAN

Cbaetoceros sp., Rhizosolenia sp. dan Sheletonemd sp. merupekan fito-
plankton dari kclas Bacillariophyceae (diatom). Diatom mempunyai p€renen
yang sangat penting bagi perikanan yaitu sebagai produser primer, selain
dimakan oleh ikan-ikan yeng baru menetas, atau oleh spesimen-spesimen ikan
yang kecil, iuga dimakan oleh zooplankton (Sachlan 1980).

Cbdetoceros sp. merupakan spesies diatom yang mempunyai toleransi cukup
luas terhadap selinites (Takano 1963). cbaetoceros simplex dapat tumbuh baik
pada salinitas antara 25-35 ppt (Mustahal dan Danakusumah, 1986).

- Faktor-faktor yang mempengaruhi kelimpahan Rbizosolenia sp. di perairan
adalah suhu dan salinitas yang dapat mempengaruhi proses fisiologis secara
langsung di antaranya fotosintesis dan respirasi (Boney, tfZS).

T-ir.S pl"*S, Rt".
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Di alam Shehtonema sp. ditemukan hanya di perairan tertqrtu &n kebcr-
adeannya sangat dipcngaruhi oleh kondisi fisik, kimia &n biologi perairan
(Chumaedi et al.,1990)

Dalam mendukung pengernbangan panti benih ikan dan udeng di Pulau
Bintan dilakukan penelitian dengan tuiuan untuk mendapatkan informasi
fluktuasi kelimpehen Chaetoceros sp., Rbizosolenia sp. dan Skehtonema sp. di
perairan Pulau Bintan.

BAIIAN DAN METODE

Sampel plankton diambil dari perairan Pulau Bintan scpcrti pada Figure 1,

yang terdiri dari stasiun I di Selat Dompak dan Stasiun II di Teluk Bakau.
Masa pengamatan dimulai akhir Juli 1994 sampai akhir Maret 1995.

Figure 1. Location of Dompah Strait (station 1) and Bahau Bay (sution 2)
Bintan Waters
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Pangambilan sampcl dilakukan stu bulan sckali tiap minggu kocmpat pade
waktu pagi hari. Sampel plankton diambil sccere vcrtikrl dangen mcnggunakan

iering plankton bcrbcntuk kerucut, mulut iaring plankton bcrdiamctcr 24 cm,
scdengkan paniang teli pcnarik iering plenkton kc pcrmukean pcreiren adalah
tige metcr schingga volume air yeng tcrsaring diperkirakan 136 litcr. Pada
uiung iaring plenkton dipaseng scbuah botol pcnempung plankton votume 30
ml. Semue sampcl yang ters:rring diewcken dcngen formalin 47o. Idcntifikasi
gcnus dilakukan di bawrh mikroskop mcngguneken buku idcntifikasi Yemaii
(1976), Newett dan Newcll (1977) den Sachlan (19S0).

Kclimpahm plenkton dihitung mcnggunaken rumus modifikasi Lachey
Drop Micto Transect Counting Metbod (APHA t976). Peremctcr kuatitas air
yang diamati meliputi 02, pH, salinites, tcmprrrtur dan keccrahan.

TIASIL DAN BAHASAN

Kclimpahan Cbaetoceros sp., Rbizosolenia sp. dzn Sheletoncmd sp, selema 9
bulan pengrmaten dapat dilihat peda Figure 2a and 2b. Hasil pcngametan
menuniukkan bahwa Chaetoceros sp. dan Rbizosolenia sp. diiumpai setiap
bulan, scdangken Skeletonema sp. diiumpai henya peda bulen-bulan tertentu.
Chumaedi et al. (1990) mengcmukakan behwa di alam Skeletonema sp. henye
terdapat di pereiran tertentu dan kebcradeennya s:rngat dipcngeruhi olch
kondisi fisik, kimie dan biologi pcreiran. Karena itu pada musim-musim
tcrtcntu Skeletonema sp. iarang diternukan.
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Figure 2a. The abandance of Cbaetoceros sp., Rbizoselenia sp. and Shelen-
nomd sp. at Dompah Strait
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Figure 2b. The abundance of Chaetoceros sp., Rhizoselenia sp. and Shele-
tonomd sp. dt Bdhdx Bdy

Di Selat Dompak, Cbaetoceros sp. diiumpai hampir setiap bulan. Menurut
Sachlan (1980), Cbaetoceros sp. mcrupakan salah satu genere diatom yang
bersifat kosmopolit. Dikemukakan pula oleh Newell dan Newell (1977\ bahwa
spesies diatom banyak terdistribusi secara luas di lautan. Di Selat Dompak,
puncak kelimpahan Chaetoceros sp. pada bulan Agustus yaitu 5414 sel/|,
sedangkan di Teluk Bakau puncak kelimpahannya pada bulan Juli yaiat llsl
sel/|. Dari hasil pengamatan setiap bulan iumlah Chaetocero.r sp. yang diiumpai
di Selat Dompak lebih tinggi daripada di Teluk Bekau. Hal ini menuniukkan
perairan Selat Dompak lebih subur dan dapat mendukung kehidupan
Cbaetoceros sp. daripada pcrairan Teluk Bakau. Selat Dompak adalah perairan
dengan dhsar berlumpur dan banyak ditumbuhi pohon bakau, guguran daun
pohon bakau tersebut dapat mcniadi sumber zathara bagi plankton. Se&ng-
kan Teluk Bakau adalah perairan dengan dasar pasir berkarang dan ditumbuhi
pohon kelapa.

Fluktuasi kelimpahan Rbizosolenia sp. di Selat Dompak maupun Teluk
Bakau tidak iauh bcrbeda dan dapat diiumpai selama pengamatan. Puncak
kelimpahan Rbizosolenia sp. di selat Dompak adalah pada bulan Desernber
yaitu 1809 sel/l, sedangkan di Teluk Bakau pada bulan Juli yaitu 890 sel/I.
Menurut Raymont (1963) kelimpahan spesies Rbizosolenia sp. dan chaetoceros
sp. di pcrairan marine umumnya pada bulan Maret sampai Juli atau Agustus.
Hal ini krrena salinitas dan suhu memp€ngaruhi kerapatan air, di mana
sdinitas yang semekin meningkat dan suhu yang semakin rendah akan
mengurrngi distribusi vertikal fitoplankton
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sheletonema sp. tidak selalu muncul pada setiap bulan pengamatan. Di sclat
Dompak diiumpai pada bulan Juli sampai Novernber dan puncak kelimpahan-
nya tcriadi pada bulan septembcr yeitu 2628 sel/l, sedangkan di reluk Bakau
hanya satu kali diiumpai yaitu pada bulan Juli sebanyak 3130 sel/I. Hutomo
\19!5) menyatakan bahwa skeletonema diternukan di sekitar pulau Aycr pa&
bulan Januari, Februari, Maret dan September. Haryanti et al. (1991)-mc-
nyatekan bahwa ketergantungan skeletonemd sp. terhadap cueca sangat besar
dan ketersediaan sumber spesies ini tidak berada di semua perairan.

Berdasarkan nilai kisaran kualitas air yang diperoleh selama pengemetan
sccara umum kcadaan kualitas perairan yaitu 02, pH, salinitas dan tcmperatur
masih dalam kisaran yang layak untuk mendukung kehidupan plankton. Hasil
p€ngamatan parameter kualitas air dapat dilihat pada Table I.

Table 1. Water quality range in Bintan udters

Variablcs Unit Dompak Strait Bahza ky
(pp-)

pH

Salinity (ppt)

Temperature (C)

Transparency @)

5.2-7.3

7.t8-8.12

28.0-34.0

27.t-31.0

0.7-2.2

6.0-8.0

7.49-8.26

28.0-35.5

26.0-32.0

2.0-9.5

1.

3.

KESIMPI.'LI\N

Cbaetoceros sp. di Selat Dompak selalu ditemukan selama pengamatan
dengan puncak kelimpahan teriadi pada bulan Agustus sedang di Teluk
Bakeu puncak kelimpahannyr teriadi pada bulan Juli.

Puncak kelimpahan Rhizosolenia sp. di Selat Dompak adalah pada bulan
Desembcr, dan di Teluk Bakau pada bulan Juli.

Sheletonema sp. tidak selalu muncul pada setiap bulan pengemebn, untuk
Selat Dompak puncak kelimpahannya diketemukan pada bulan September,
dan di Teluk Bakau pada bulan Juli.
Keadaan kualitas perairan di kedua stasiun masih dalam kisaren yang layak
untuk mendukung kehidupan plankton.
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